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Abstract

Capital derived from investment is one important factor for economic growth
in order to support economic activities. According to Harrod-Domar's growth
theory the investment has two functions. First, the role of income boost . Second,
investment increases production capacity through an increase in capital stock.
Foreign investment and domestic investment are increasing every year but not
followed by stable economic growth. The government's decision to take fiscal
policy also affects economic performance.

This study aims to analyze the influence of fiscal policy, third party fund,
foreign direct investment an domestic investment on economic growth of the
provinces in Indonesia.The method of analysis used in this research is panel data
regression. Period of research during 2006-2016 with research object 15 provinces
in Indonesia. Data used in the form of secondary data obtained from government
agencies such as the Badan Pusat Statistik, Badan Koordinasi Penanaman Modal,
and Bank Indonesia. The results show that the variables of government revenue ,
investment and third party funds have a positive and significant impact on
economic growth while government expenditure has a negative and significant
effect on provincial economic growth in Indonesia. Overall / simultaneous
variables in the study have an influence of 90 , 39 % while 9.61% explained by
other variables.

Keywords : FDI, domestic investment, third party funds, fiscal policy and
economic growth.



Abstrak

Modal yang berasal dari investasi merupakan salah satu faktor penting bagi
pertumbuhan ekonomi guna menunjang kegiatan perekonomian. Menurut teori
pertumbuhan Harrod-Domar investasi memiliki dua fungsi. Pertama, berperan
menigkatkan pendapatan. Kedua, investasi meningkatkan kapasitas produksi
melalui peningkatan stok modal. Investasi asing dan investasi dalam negeri
mengalami kenaikan setiap tahunnya namun tidak diikuti oleh pertumbuhan
ekonomi yang stabil. Keputusan pemerintah dalam mengambil kebijakan fiskal
juga mempengaruhi kinerja perekonomian.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebijakan fiskal, dana
pihak ketiga, investasi asing dan investasi dalam negeri terhadap pertumbuhan
ekonomi provinsi-provinsi di Indonesia. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu regresi data panel. Periode penelitian selama 2006-2016
dengan objek penelitian 15 provinsi di Indonesia. Data yang digunakan berupa
data sekunder yang diperoleh dari lembaga pemerintahan seperti Badan Pusat
Statistik, Badan Koordinasi Penanaman Modal, dan Bank Indonesia. Hasil
penelitian menunjukkan varibale penerimaan pemerintah, investasi dan dana
pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
sementara pengeluaran pemerintah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi provinsi di Indonesia. Secara keseluruhan/simultan
variabel dalam penelitian memiliki pengaruh sebesar 90,39 % sedangkan 9,61 %
dijelaskan oleh variabel lain.

Kata Kunci : FDI, Investasi dalam negeri, dana pihak ketiga, kebijakan fiskal dan
pertumbuhan ekonomi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf-huruf Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi
ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
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) ta’ T Te
& §a’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C ha’ H ha (dengan titik di bawah)
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3 Dal D De
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J rd’ R Er
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uj; Syin Sy es dan ye
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L ta’ T te (dengan titik di bawah)
b 74’ V4 zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
'& Gain G ge dan ha
4 fa’ F Ef
a3 Qaf Q Qi
3 Kaf K Ka
d Lam L El
a Mim M Em




) Ndn N En
$ Wawa wW We
Y ha’ H Ha
3 Hamzah ’ Apostrof
$ ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :

Jod Ditulis Nazzala
O Ditulis Bihinna
C. Ta’ Marbutah diakhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
4aSa Ditulis Hikmah
PRTS Ditulis “illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal

lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh maka

ditulis dengan h.

o g¥1Aal S

Ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah ditulis

t atau h.

bl

Ditulis

Zakah al-fitri




D. Vokal Pendek

_ Ditulis A
Jaé ditulis fa’ala
- Ditulis I
“. ditulis Zukira
A
- Dammah Ditulis U
. ditulis Yazhabu
R
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
1w Ditulis Fala
Fathah + ya’ mati Ditulis A
2 3 Ditulis Tansa
3 Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
Jaadl Ditulis Tafshil
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b el Ditulis Usal
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
1 L 3 Ditulis az-zuhaili
Fatha + wawu mati Ditulis Au
2 a gal) Ditulis ad-daulah

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
?ﬁ“ Ditulis A’antum
e | Ditulis Uriddat
ad el Ditulis La’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf gomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”

oAl Ditulis Al-Quran
il Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

& land) Ditulis As-Sama’
gAYl Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya

a9 Al 93 Ditulis Zawi al-furid
aaudigal Ditulis Anl as-sunnah
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BAB |

Pendahuluan

A. Latar Belakang

Pada abad ke-20 ini, aktifitas perdagangan barang dan jasa telah
berkembang sangat pesat seiring berkembangnya industri dan teknologi.
Peningkatan tersebut tidak terlepas dari era globalisasi yang terjadi pada saat
ini. Globalisasi ialah keterbukaan yang mencakup dalam segala bidang
seperti ekonomi, informasi, teknologi, budaya dan lain-lain. Menurut
International Monetary Fund globalisasi adalah meningkatnya saling
ketergantungan ekonomi antar negara di dunia yang ditandai dengan
meningkatnya dan beragamnya volume transaksi barang dan jasa lintas
negara dan penyebaran teknologi yang meluas dan cepat (IMF, world
economic outlook, 1997). Selanjutnya Menurut Todaro dan Smith (2006),
globalisasi dalam arti ekonominya, menandakan semakin terbukanya
perekonomian suatu negara terhadap perdagangan internasional, aliran dana
internasional, serta investasi asing langsung.

Menurut Salvatore (1997) Investasi asing dibagi menjadi 2, yaitu Foreign
Direct Invesment dan Foreign Indirect Invesment (Portofolio invesment). FDI
(Foreign Direct Investment) biasa di artikan sebagai investasi dalam jangka
panjang. Sebab, investasi ini dilakukan dengan cara mengakuisisi perusahaan
ataupun membangun suatu bidang usaha baru. FDI (Foreign Direct

Invesment) diikuti oleh transfer modal, teknologi, ilmu pengetahuan, maupun



manajemen dari negara asal. Sedangkan investasi asing tidak langsung
(Foreign Indirect invesment) lebih mengarah pada investasi di pasar
keuangan. Investasi tidak langsung sama halnya dengan foreign portofolio
invesment, jika ada faktor-faktor yang menyebabkan modalnya menyusut
maka investor dapat menarik modalnya dalam jangka waktu yang singkat.
Jadi, investasi asing tidak langsung (indirect invesment) merupakan bentuk
investasi dalam jangka pendek.

Suatu negara membutuhkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi serta
stabil guna menarik investor asing. Pertumbuhan ekonomi yang stabil
mampu menarik investor untuk menanamkan modalnya dalam bentuk
investasi jangka panjang di negara tersebut. Penanaman Modal Asing (PMA)
mempunyai peran dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara. Aliran modal
asing dalam bentuk FDI (investasi jangka panjang) diharapkan mampu
meningkatkan produktifitas suatu negara. Menurut Prakoso (2009) Dengan
adanya aliran masuk FDI diharapkan akan mendorong dan mempercepat
pertumbuhan ekonomi secara agregat yang pada akhirnya akan meningkatkan
tingkat output atau produk domestik bruto negara Indonesia.

Dalam teori investasi yang dijelaskan Harrod-Domar beranggapan bahwa
untuk meningkatkan laju pertumbuhan perekonomian maka harus
meningkatkan tabungan dan investasi. Semakin banyak tabungan dan
investasi yang dilakukan maka akan semakin cepat dan tinggi pula
pertumbuhan perkeonomian yang dialami sebuah negara (Boediono, 1985).

Dalam satu dekade terakhir, FDI merupakan hal penting bagi setiap negara



yang sedang berkembang untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Hal ini

dibuktikan dengan semakin tingginya pertumbuhan nilai FDI di negara-

negara berkembang. Pada gambar 1.1 terlihat bahwa dari tahun ke tahun

pertumbuhan FDI di negara dengan pendapatan menengah memiliki tren

cenderung meningkat.
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Gambar 1.1 Arus Keluar-Masuk FDI di Negara Dengan
Pendapatan Menengah (Jutaan Dollar US)

Sumber : UNCTAD,2016

Dalam gambar di atas menunjukkan bahwa aliran arus FDI yang masuk

ke negara-negara berkembang cukup tinggi dan memiliki trend semakin

menaik. Namun, arus FDI yang keluar lebih kecil nilainya dibanding dengan

aliran FDI yang masuk ke negara-negara berkembang. Indonesia merupakan

salah satu negara berkembang dengan penduduk terbanyak ke-4 di dunia

setelah China, India dan Amerika Serikat. Bagi negara berkembang seperti

Indonesia, masih membutuhkan stok modal yang besar untuk pembangunan



ekonominya, maka aliran FDI dapat menjadi salah satu faktor penunjang
guna membantu pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Aliran FDI yang ada di Indonesia dapat kita lihat dalam gambar 1.2 berikut :
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Gambar 1.2 Aliran FDI di Indonesia tahun 2006-2016
(Jutaan Dollar US)

Sumber : UNCTAD, 2017

Bila melihat gambar 1.2 dapat diambil kesimpulan bahwa nilai aliran FDI
yang masuk di Indonesia memiliki tren meningkat dari tahun ke tahun, meskipun
ada penurunan di tahun 2009 serta 2016 yang cukup tajam. Pada tahun 2009
aliran FDI yang masuk ke Indonesia mengalami penurunan akibat adanya krisis
keuangan global yang bermula dari kredit perumahan beresiko tinggi di AS
(Subprime Mortgage). Dalam triwulan [11-2008, intensitas krisis semakin
membesar seiring dengan bangkrutnya bank investasi terbesar AS Lehman
Brothers, yang diikuti oleh kesulitan keuangan yang semakin parah di sejumlah
lembaga keuangan berskala besar di AS, Eropa, dan Jepang (Bank Indonesia,

2009).



Pada tahun 2016, arus FDI baik yang keluar ataupun masuk mengalami
penurunan yang sangat tajam. Melambatnya perekonomian global pada tahun
2015 berdampak pada perekonomian dalam negeri sehingga arus FDI mengalami
penurunan pada tahun 2016. Nilai arus FDI yang keluar mengalami penurunan
(negatif) karena penarikan modal yang dilakukan oleh investor dalam negeri.
sementara investasi dari luar negeri juga menurun, hal ini dapat dilihat dari arus
masuk yang juga menurun tajam.

Permasalahan yang sedang dihadapi oleh perekonomian global ialah
Pertumbuhan ekonomi, harga komoditas rendah dan ketidakpastian pasar
keuanganyang tetap tinggi. Tiga permasalahan utama ekonomi dunia tersebut
saling berkaitan, yang akhirnya membuat pemulihan ekonomi global tetap
lambat. Perkembangan global yang kurang menguntungkan memberikan
beberapa tantangan yang memengaruhi kelanjutan proses pemulihan ekonomi
domestik 2016. Penurunan kinerja ekspor yang mengakibatkan belum kuatnya
pertumbuhan ekonomi mempengaruhi Kinerja korporasi. Hal tersebut mendorong
korporasi untuk melakukan konsolidasi internal dan mengurangi ekspansi usaha
yang berdampak pada permintaan kredit yang menurun dan risiko kredit yang
meningkat. Kondisi ini berdampak pada efektivitas transmisi kebijakan moneter
dan kinerja sektor keuangan, termasuk perbankan. Permasalahan ekonomi dunia
semakin kompleks akibat ketidakpastian geopolitik, termasuk hasil referendum
Brexit dan Pemilu AS yang jauh berbeda dengan ekspektasi pelaku pasar.
Kondisi tersebut kemudian turut berkontribusi pada ketidakpastian yang masih

tinggi dan akhirnya mengganggu proses pemulihan ekonomi dunia. Dampak



pertumbuhan ekonomi dunia yang belum kuat semakin melebar karena banyak
negara merespons pelemahan ekonomi dunia dengan mengalihkan strategi
pertumbuhan ekonomi menjadi lebih berorientasi domestik (Laporan
Perekonomian Indonesia, Bank Indonesia, 2016).

Adapun laju pertumbuhan aliran FDI Indonesia serta beberapa negara di

ASEAN dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 1.3 laju pertumbuhan aliran FDI yang masuk ke
beberapa negara di ASEAN (Dalam Jutaan US Dollar)

Sumber : UNCTAD, 2017

Gambar 1.3 menunjukkan bahwa Indonesia memiliki laju pertumbuhan aliran
FDI terbesar kedua setelah Singapura meski perbedaannya sangat jauh. Hal ini
menunjukkan bahwa Indonesia memiliki iklim investasi yang baik, sehingga para
investor asing yang ingin melebarkan sayap usaha akan tertarik untuk
menanamkan modalnya di Indonesia. Menurut Bank Dunia, kemudahan dalam

berusaha dan berinvestasi di Indonesia menduduki peringkat 91 dari 190 negara.



Peningkatan tersebut didorong oleh kemudahan dalam pembayaran pajak,
penegakan kontrak, penyambungan listrik, perlindungan minoritas, dan
kemudahan dalam mendirikan bangunan. Untuk mengetahui sejauh mana aliran

FDI tersebar pada provinsi di Indonesia, dapat dilihat dari grafik berikut ini:
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Gambar 1.4 Aliran Foreign Direct Invesment Masuk pada provinsi di
Indonesia Tahun 2016

Sumber : Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), 2017

Jika dilihat pada gambar 1.4 mengenai aliran masuk FDI ke Provinsi-Provinsi
di Indonesia maka persebaran aliran FDI yang memiliki persentase terbesar masih
berada di wilayah Pulau Jawa. Provinsi Jawa Barat memiliki persentase terbesar
dengan 22% selanjutnya di ikuti oleh Provinsi DKI Jakarta 14% dan Banten 12%.
Sementara Provinsi Sumatera Selatan juga memiliki persentase yang cukup besar
dengan 11% karena secara geografis posisi Sumatera Selatan berada dekat dengan
pulau Jawa. Sementara aliran FDI di Provinsi yang terletak pada Indonesia bagian

timur masih rendah. Alasan klasik seperti infrastruktur yang mendukung untuk



lingkungan bisnis belum bisa terbentuk akibat adanya kesenjangan yang
terlampau jauh dari Pulau Jawa. Sehingga para investor lebih suka berinvestasi
pada wilayah yang memiliki lingkungan bisnis yang bagus.

Pemerintah sebagai pembuat kebijakan, mempunyai peran yang sangat krusial
dalam mengeluarkan sebuah kebijakan. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh
pemerintah untuk meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi ialah melalui
kebijakan fiskal. Kebijakan fiskal adalah langkah-langkah pemerintah untuk
membuat perubahan-perubahan dalam sistem pajak atau dalam pembelanjaannya
dengan maksud untuk mengatasi masalah-masalah ekonomi yang dihadapi
(Sukirno 2004). Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis tentang
pengaruh antara kebijakan fiskal daerah, foreign direct invesment (FDI) dan dana
pihak ketiga terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi-provinsi di Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator
pertumbuhan ekonomi, dimana PDRB dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
kegiatan perdagangan, investasi, kebijakan pemerintah serta faktor penunjang
lain. Indonesia sebagai negara berkembang membutuhkan modal yang besar guna
melakukan pembangunan ekonomi. Kebutuhan modal tersebut dapat dipenuhi
melalui adanya aliran modal asing atau Foreign Direct Invesment (FDI) . Dimana
hal ini yang menjadi pendorong kegiatan perdagangan yang akan bermuara pada
peningkatan pertumbuhan ekonomi. Namun pada kenyataannya pertumbuhan

ekonomi malah mengalami tren menurun dalam satu dekade terakhir.



Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah,
yakni:
1. Bagaimana pengaruh kebijakan fiskal (pendapatan dan pengeluaran)
daerah terhadap pertumbuhan ekonomi antar provinsi di Indonesia ?
2. Bagaimana pengaruh investasi asing langsung (FDI) terhadap
pertumbuhan ekonomi antar provinsi di Indonesia ?
3. Bagaimana pengaruh investasi dalam negeri (PMDN) terhadap
pertumbuhan ekonomi antar provinsi di Indonesia ?
4. Bagaimana pengaruh dana pihak ketiga terhadap pertumbuhan ekonomi
antar provinsi di Indonesia ?
C. Tujuan dan Manfaat penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini terkait dengan
permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan fiskal terhadap pertumbuhan
ekonomi regional.
2. Untuk mengetahui pengaruh investasi asing langsung (FDI) terhadap
pertumbuhan ekonomi regional.
3. Untuk mengetahui pengaruh investasi dalam negeri terhadap
pertumbuhan ekonomi regional.
4. Untuk mengetahui dana pihak ketiga terhadap pertumbuhan ekonomi

regional.
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Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi penulis, pembaca, maupun

para pembuat kebijakan, diantaranya:

1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru
serta menjadi sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diterima
selama berada di bangku perkuliahan.

2. Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat menjadi wawasan baru
serta dapat dijadikan sebagai bahan rujukan maupun acuan untuk
penelitian selanjutnya.

3. Bagi para pembuat kebijakan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan yang berhubungan

dengan permasalahan yang diteliti oleh penulis.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis tentang pengaruh kebijakan
fiskal, investasi (FDI & PMDN), dan dana pihak ketiga terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia (15 Provinsi) selama tahun 2006-2016,
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hipotesis pertama menyatakan bahwa kebijakan fiskal memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi antar
provinsi di Indonesia. Kebijakan fiskal dalam penelitian ini meliputi
pendapatan pemerintah dan pengeluaran pemerintah. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa, Pendapatan pemerintah provinsi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
provinsi. Sedangkan Pengeluaran pemerintah provinsi memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
provinsi.

2. Hipotesis kedua menyatakan bahwa Foreign Direct Invesment (FDI)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi antar provinsi di Indonesia. Dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa, Investasi asing langsung (FDI) memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi.
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3. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa investasi dalam negeri memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi antar
provinsi di Indonesia. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa,
investasi dalam negeri (PMDN) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi.

4. Hipotesis keempat menyatakan bahwa dana pihak ketiga memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi antar
provinsi di Indonesia. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa, dana
pihak ketiga (DPK) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi provinsi.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini memberikan beberapa
saran untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi antar provinsi di Indonesia,
antara lain :

1. Dari hasil pengujian secara parsial, variabel investasi dalam negeri
(PMDN) menjadi variabel yang paling besar pengaruhnya terhadap
pertumbuhan ekonomi antar provinsi di Indonesia. Hal ini dapat
menjadi acuan bagi pemerintah sebagai pengambil kebijakan, agar tetap
menjaga dan meningkatkan investasi dalam negeri untuk pertumbuhan
ekonomi yang lebih baik lagi.

2. Dari semua variabel yang di teliti, hanya variabel pengeluaran

pemerintah yang memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
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pertumbuhan ekonomi antar provinsi di Indonesia. Hal ini
mengindikasikan belanja pemerintah daerah belum tepat sasaran untuk
menggerakkan roda perekonomian. Seharusnya pemerintah daerah
membuat kebijakan anggaran yang lebih ideal untuk menstimulus
pertumbuhan ekonomi.

. Pemerintah daerah juga perlu meningkatkan iklim investasi yang baik
untuk menarik investor dari luar negeri, sehingga akan memberikan
multiplier effect bagi perekonomian.

. Dana pihak ketiga sebagai salah satu sumber modal juga memiliki
pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi, hal ini dapat
dimanfaatkan untuk menggerakkan roda perekonomian melalui

penyaluran kredit yang diberikan pada sektor-sektor produktif.
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